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kehilangan Barang, Bagasi Tercatat 

 

Tanggung jawab hukum pengangkutan udara adalah tanggung jawab maskapai 

penerbangan dan pihak ketiga terhadap penumpang dan/atau barang sesuai dengan 

perjanjian pengangkutan udara. Sehingga terhadap kehilangan atau kerusakan 

barang bagasi tercatat, maskapai penerbangan bertanggung jawab memberikan 

ganti kerugian kepada penumpang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami  tanggung jawab hukum maskapai penerbangan terhadap kehilangan 

barang bagasi tercatat ditinjau dari Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 77 

Tahun 2011 tentang Tanggung Jawab Pengangkut Angkutan Udara serta untuk 

mengetahui faktor-faktor penghambat tanggung jawab hukum maskapai 

penerbangan terhadap kehilangan barang bagasi tercatat. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode normatif empiris dengan pendekatan perundang-

undangan dan studi kasus. Originalitas dari penelitian ini adalah tidak adanya 

kepastian waktu bagi penumpang untuk mendapatkan uang tunggu dan ganti 

kerugian dari pihak maskapai penerbangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa tanggung jawab hukum yang diberikan Maskapai Penerbangan Citilink 

Indonesia Cabang Pangkalpinang berupa ganti kerugian dan uang tunggu telah  

sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 77 Tahun 2011. Adapun 

faktor-faktor penghambat bagi penumpang mendapatkan tanggung jawab hukum 

dari maskapai penerbangan terhadap kehilangan barang bagasi tercatat yaitu 

prosedur yang tidak dimengerti oleh penumpang, warga asing yang melakukan 

penerbangan domestik, penumpang yangmenggunakan tiket atas nama atau milik 

orang lain dan kurangnya kesadaran penumpang. Diharapkan kepada pihak 

maskapai penerbangan untuk melakukan sosialisasi berupa x-banner dan poster di 

bandara mengenai SOP kehilangan dan kerusakan barang kepada penumpang. 

Dan diharapkan juga kepada penumpang untuk jujur memberikan informasi 

kepada petugas bandara mengenai barang bagasi, serta berperan aktif dalam 

memperoleh hak-haknya jika terjadi kehilangan barang bagasi. 
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THE LEGAL LIABILITY OF THE AIRLINE AGAINST THE 

LOSS OF CHECKED BAGGAGE ITEMS BASED ONTHE 

RESPONSIBILITY OF AIR TRANSPORTCARRIERS  

MINISTERIAL REGULATION 2011 

(Case Study At PT. Citilink Indonesia BranchOf Pangkalpinang) 
 

Research Paper, Faculty of Law, 2018 

 

Keywords: legal liability, air carrier agreement, lost of goods, checked baggage 

 

The legal liability of air carrier is the responsibility of the airline and third party 

to the passenger and/or the goods in accordance with the air carrier agreement. 

So that against loss or damage to checked baggage items, the airline is liable to 

provide compensation to the passenger. This study aims to recognize and 

understand the legal responsibilities of airlines for the loss of checked baggage 

goods under the Regulation of the Minister of Transportation Number 77 of 2011 

on the Responsibility of Air Transporters as well as to determine the factors 

inhibiting the responsibility of airline law aganinst the loss of checked baggage 

items. This research is done by using empirical normative method with approach 

of legislation and case study. Orginality of this research is the absence of 

certainty of time for passengers to get the waiting money and compensation from 

the airlines. The results of this study indicate that the legal responsibility given by 

airline of Citilink Indonesia branch of Pangkalpinang in the form of 

compensation and waiting money has been in accordance with Regulation of the 

Minister of Transportation Number 77 Year 2011. As for the inhibiting factors for 

passengers acquiring the legal liability of the airline against the loss of checked 

baggage items that are procedures not understood by passengers, foreign 

nationals conducting domestic flights, passengers using tickets on behalf of or 

belonging to others and lack of awareness of passengers. It is expected that the 

airlines to socialize the form of x-banner and posters at the airport regarding 

SOP loss and damage of goods to passengers. And it is also desirable for 

passengers to honestly provide information to airport officers about baggage 

item, and play an active role in obtaining their rights in the event of baggage loss. 
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